
 

.                                                                                   . 
Dr. Heru Mulyanto, SE, MM adalah Dosen STIE IPWIJA 

Sri Sugiarti, MM adalah Alumni STIE IPWIJA 101 

 ASET STRATEGIK, ADAPTABILITAS LINGKUNGAN 
DAN ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR DALAM 

MEMPENGARUHI DAYA SAING  SERTA  DAMPAKNYA 
PADA KINERJA PERUSAHAAN 

 
Oleh: 

Heru Mulyanto 
Sri Sugiarti 

 

 

ABSTRAK 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis Aset Strategik, Adaptabilitas 

Lingkungan dan Oganisational Citizenship Behavior dalam mempengaruhi Daya Saing 
serta dampaknya pada Kinerja Perusahaan. 

Penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantitatif verifikatif. Data penelitian 
diperoleh dari hasil jawaban kuesioner yang diberikan kepada 100 responden terdiri 
dari 3 responden top manajemen dan 97 sampel manajemen. Structural Equation 
Modelling (SEM) digunakan untuk dalam analisis yang diolah menggunakan IBM-AMOS 
versi 20. 

Penelitian menghasilkan temuan bahwa Aset strategic, adaptabilitas lingkungan 
dan organizational citizenship behavior terhadap daya saing dan berdampak pada 
kinerja  perusahaan dalam model persamaan regresi DS = 0.319AS + 0.416AL + 
0.603OB dan KP= 0.744DS. Aset strategic berpengaruh terhadap daya saing dengan 

arah positif 1  = 0.321. Adaptabilitas Lingkungan berpengaruh terhadap daya saing 

dengan arah positif 2  = 0.416. Organizational citizenship behavior berpengaruh 

terhadap daya saing dengan arah positif 3  = 0.603. Daya saing berpengaruh 
terhadap daya saing  dengan arah positif β  = 0.744. 

Model struktural pengaruh aset strategic, adaptabilitas lingkungan dan 
organizational citizenship behavior terhadap daya saing dan berdampak pada kinerja  
perusahaan bisa diadopsi oleh perusahaan dalam rangka memperbaiki kinerja 
perusahannya. 

 
Kata Kunci:  
Aset Strategik, Adaptabilitas Lingkungan, Organizational Citizenship Behavior, Daya 
Saing, Kinerja Perusahaan 
.                                                                                                                                           . 
 

PENDAHULUAN 
Perkembangan dan perubahan 

lingkungan begitu cepat dan dramatis. 

Tuntutan pelanggan semakin banyak 

akibat perubahan selera konsumen, 

kemajuan teknologi, perubahan sosial 

ekonomi, hiperkompetisi, high risk dan 
ketidakpastian. Tantangan bisnis saat 

ini jauh lebih besar dari yang pernah 

dihadapi di masa lalu. 

Globalisasi ekonomi, yang membuat 

produk barang ataupun jasa mengalir 
secara bebas antar negara juga 

memberikan tekanan lebih tinggi kepada 

perusahaan untuk memiliki daya saing. 

Hal ini hanya dapat diwujudkan melalui 

sinergi dari berbagai pihak dalam 
perusahaan. Tanggung jawab 

perusahaan tidak lagi hanya terletak di 

pundak pimpinan perusahaan 

melainkan semua pihak yang ada dalam 

organisasi. Pemimpin sebagai nahkoda 

berkewajiban untuk membawa seluruh 
isi perusahan dengan mengarahkan 

haluan mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Agar tidak tergerus oleh arus 

globalisasi maka semua perusahaan 
harus menciptakan strategi bersaing  

yang  bernilai agar memiliki kinerja 

terbaik. Kinerja yang lebih baik 

ditunjukkan oleh daya saing yang 
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unggul dan berkelanjutan (sustainable 
competitive advantage) serta 

diperolehnya keuntungan di atas rata-
rata (above average return). Untuk itu, 

perusahaan harus mengembangkan 

usahanya secara kreatif dan inovatif 

dalam menciptakan produk atau 

layanan berkualitas dengan harga yang 

kompetitif. Hal ini hanya dapat 
dilakukan apabila perusahaan selalu 

berorientasi pada pasar serta fokus 

dalam meningkatkan kualitas dan 

produktivitasnya dengan memanfaatkan 

sumber daya yang dimiliki secara 

maksimal dengan mengikuti 
perkembangan informasi dan tehnologi. 

Perusahaan juga dituntut untuk 

dapat melakukan pendekatan 

manajemen strategik yaitu pendekatan 

manajerial yang komprehensip dan 
beorientasi jangka panjang dalam 

mengelola pertumbuhan perusahaan di 

tengah situasi yang penuh 

ketidakpastian. Proses manajemen 

strategik membantu perusahaan 

mengidentifikasi apa dan bagaimana 
mencapai hasil kerja bernilai sesuai 

faktor pendorong (sumber daya) dan 

penarik (pembeli dan sumber dana).  

Meskipun perusahaan mampu 

membukukan penjualan yang selalu 
meningkat, bukan berarti bahwa 

perusahaan dapat berdiam diri. Pelaku 

bisnis akan dihadapkan pada 

persaingan yang semakin tinggi dan 

penuh ketidakpastian seiring 

diberlakukannya Masyarakat Ekonomi 
Asean pada tahun 2015. Berbagai upaya 

telah dilakukan banyak perusahaan 

khususnya dengan peningkatan daya 

saing perusahaan. Namun demikian 

apakah daya saing perusahaan dapat 
mempengaruhi kinerja perusahaan 

belum terjawab sehingga perlu 

dilakukan telaah melalui sebuah 

penelitian.  

Daya Saing  sebagai dasar 

keunggulan suatu kegiatan ditentukan 
oleh kemampuan memahami perubahan 

pelaku ataupun organisasi (system). 

Diperlukan kombinasi pemikiran proses 

serta pemanfaatan tehnologi dan 

manusia dalam menghasilkan sesuatu 
yang berbeda ataupun lebih baik 

dibandingkan dengan pihak lain 

(pesaing, penantang, pengikut maupun 

pecundang). Untuk itu, diperlukan 
kemampuan strategi dalam 

mengidentifikasi lingkungan (internal 

dan eksternal), perumusan, 

implementasi, pemantauan dan evaluasi 

situasi yang ditangani secara kreatif dan 

inovatif melalui transformasi organisasi 
(struktur, nilai dan ketrampilan) agar 

mampu bertahan.  

Banyak hal yang dapat mendorong 

daya saing perusahaan. Beberapa 

diantaranya adalah inovasi produk, aset 
strategik, faktor manajerial, 

organizational citizenship behavior, 

factor manajerial, adaptabilitas 

lingkungan, differensial produk, 

orientasi kewirausahaan, orientasi 

strategik dan lain sebagainya (Bahri, 
2012; Barokah, 2009; Pudijohartono, 

2011; Suwarni & Dharma, 2004, 

Peranginangin, 2010; Purba, 2010; dan 

Soegandhi,  Sutanto & Setiawan, 2013). 

Berdasarkan observasi sekian banyak 
faktor, aset strategic, adaptabilitas 

lingkungan dan organizational 

citizenship behavior  merupakan faktor 

penting dalam mencapai keunggulan 

bersaing. 

Aset strategik perusahaan 
diantaranya adalah keunikan 

kompetensi sumber daya manusia, 

manajemen pengetahuan, kapabilitas 

organisasi dan pengalaman (CEO) yang 

membedakan perusahaan dengan yang 
lain. Hal ini dapat diartikan bahwa 

dengan memaksimalkan aset strategik 

dapat mewujudkan daya saing 

perusahaan (Aaker, 2009). Keberhasilan 

pengelolaan aset strategik ini akan 

menentukan keunggulan khas 
perusahaan yang mampu menciptakan 

posisi differensial dibandingkan pesaing 

(Barney, 2002).  

Pengamatan lingkungan merupakan 

akusisi dan penggunaan informasi 

mengenai kejadian-kejadian, tren-tren, 
dan hubungan-hubungan dalam suatu 

lingkungan eksternal organisasi, dimana 

merupakan pengetahuan yang akan 

dapat membantu manajemen dalam 

merencanakan tindakan di masa 
mendatang (Choo, 2010). Secara umum, 

tujuan perusahaan melakukan analisis 

lingkungan adalah untuk menilai 
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lingkungan organisasi secara 

keseluruhan yaitu faktor-faktor yang 
berada di luar atau di dalam organisasi 

yang dapat mempengaruhi kemajuan 

organisasi dalam mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Dengan demikian 

manajemen diharapkan dapat 

memberikan reaksi yang sesuai dan 
proporsional untuk mencapai daya saing 

dan keunggulan bersaing yang 

berkesinambungan. Oganizational 

Citizenship Behavior sebagai perilaku 

individual yang bersifat bebas 
(discretionary) secara kumulatif 

mendorong keefektifan fungsi-fungsi 

organisasi  yang juga dapat menjadi 

strategi bersaing bagi perusahaan. 

Uraian di atas secara umum 

menunjukkan bahwa aset strategik, 
adaptabilitas lingkungan dan 

organizational citizenship behavior 

merupakan faktor penting yang dapat 

mendorong daya saing dan pada 

akhirnya mampu meningkatkan kinerja 
perusahaan. Model inilah yang menjadi 

titik poin dalam penelitian ini. Meskipun 

banyak penelitian tentang daya saing 

atau organizational, tetapi model 

penelitian ini memiliki perbedaan 

dengan penelitian yang telah ada. 
Perbedaan terletak pada variabel yang 

digunakan dan model yang 

dikembangkan. 

 

TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan uraian diatas, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis Aset Strategik, 

Adaptabilitas Lingkungan dan 

Oganisational Citizenship Behavior 

dalam mempengaruhi Daya Saing serta 
dampaknya pada Kinerja Perusahaan 

yang selanjutnya dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui  dan 

menganalisis pengaruh Aset 

Strategik terhadap Kinerja  
Perusahaan melalui daya saing pada 

PT PZ Cussons Indonesia. 

2. Untuk mengetahui  dan 

menganalisis pengaruh 

Adaptabilitas lingkungan  terhadap 
Kinerja  Perusahaan melalui daya 

saing pada PT PZ Cussons 

Indonesia. 

3. Untuk mengetahui  dan 

menganalisis pengaruh 
Organizational Citizenship 

Behaviour terhadap Kinerja  

Perusahaan melalui daya saing pada 

PT PZ Cussons Indonesia. 

4.  Untuk mengetahui  dan 

menganalisis pengaruh Aset 
Strategik, Adaptabilitas Lingkungan, 

Organitaional Citizenship 

Behaviour, Daya Saing  terhadap 

Kinerja  Perusahaan pada PT PZ 

Cussons Indonesia. 
 

TELAAH LITERATUR DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Penelitian terdahulu Nur Barokah 

(2009) tentang  studi tentang faktor-

aktor yang mempengaruhi kualitas 
strategi bersaing untuk meningkatkan 

organizational perusahaan 

menghasilkan temuan bahwa kualitas 

aset strategik, adaptabilitas lingkungan 

dan orientasi kewirausahaan akan 
meningkatkan kualitas strategi bersaing 

yang pada gilirannya akan memperbaiki 

organizational perusahaan. Demikian 

halnya yang terjadi di PT PZ Cussons 

Indonesia, ketika perusahaan memiliki 

aset strategik, adaptabilitas lingkungan 
dan organizational cityzenship behavior 

yang baik maka dapat mendorong daya 

saing dan pada akhirnya mampu 

meningkatkan kinerja perusahaan. 

Keterkaitan antar masing-masing 
variabel yang diteliti dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

 

Pengaruh Aset Strategik terhadap 

Daya Saing 

Aset strategik merupakan sumber 
daya dan kapabilitas yang berpotensi 

untuk menghasilkan keunggulan daya 

saing (Amit and Schoemaker, 1993). 

Pada penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Nur Barokah (2009) juga 

menghasilkan temuan yang  serupa 
dimana aset strategik mampu 

mempengaruhi kualitas bersaing 

perusahaan. Ketika PT PZ Cussons 

Indonesia memiliki aset strategic yang 

baik ditunjukkan oleh kapabilitas SDM 
yang tinggi, pengetahuan manajemen 

yang tangguh, pengalaman yang cukup 

mumpuni maka perusahaan akan 
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mampu mengelola kegiatan usaha 

secara efektif untuk menghasilkan 
produk yang dibutuhkan konsumen 

sehingga memiliki daya saing yang 

tinggi. Dengan kata lain semakin baik 

aset strategic dimiliki oleh perusahaan 

maka makin kuat pula posisi 

perusahaan di industri yang sekaligus 
menunjukkan makin tingginya daya 

saing perusahaan. Oleh karena itu dapat 

diduga bahwa aset strategik 

berpengaruh terhadap daya saing. 
H1: Terdapat pengaruh Aset 
Strategikterhadap daya saing di PT PZ 
Cussons Indonesia. 

 

Pengaruh Adaptabilitas Lingkungan 

terhadap Daya Saing 

Pengamatan lingkungan merupakan 
akusisi dan penggunaan informasi 

mengenai kejadian-kejadian, tren-tren, 

dan hubungan-hubungan dalam suatu 

lingkungan eksternal organisasi, dimana 

merupakan pengetahuan yang akan 
dapat membantu manajemen dalam 

merencanakan tindakan di masa 

mendatang. ( Choo, 2010 ). Masih 

menurut  Nur Barokah ( 2009) dalam 

penelitian yaitu Perubahan yang terjadi 

padalingkungan eksternal organisasi 
seringkali menghadapkan organisasi 

pada pertanyaan-pertanyaan mengenai 

keputusan-keputusan strategik apa saja 

yang dibuat dan apakah sumber daya 

yang harus dimiliki agar organisasi 
dapat selalu kompetitif atau berdaya 

saing. Hal ini juga yang terjadi di 

perusahan PT PZ Cussons Indonesia 

yaitu ketidakpastian lingkungan akan 

menjadai ancaman bagi manajemen 

strategi karena hal ini akan 
menghambat kemampuan organisasi 

dalam mengembangkan rencana jangka 

panjang. Oleh karena itu dapat diduga 

bahwa Adaptabilitas Lingkungan 

berpengaruh terhadap daya saing. 
H2: Terdapat pengaruh adaptabilitas 
lingkungan terhadap daya saing di PT PZ 
Cussons Indonesia. 

 

Pengaruh Organizational Citizenship 

Behaviour terhadap Daya Saing 
Menurut Aldag dan Resckhe, 1997 

dalam Hardaningtyas, 2005 ), 

Organizational Citizenship Behavior 

merupakan kontribusi individu dalam 

melebihi tuntutan peran di tempat kerja. 
OCB ini melibatkan beberapa perilaku 

meliputi perilaku suka menolong orang 

lain, menjadi volunteer untuk tugas-

tugas ekstra, patuh terhadap aturan-

aturan dan prosedur-prosedur di tempat 

kerja. Penelitian yang dilakukan 
Vannecia Marchelle Soegandhi, Eddy M. 

Sutanto, dan Roy Setiawan, ( 2013) 

menyimpulkan bahwa Loyalitas Kerja 

juga memberikan kontribusi bagi 

tercapainya OCB karyawan terhadap 
organisasi. Karyawan PT. Surya Timur 

Sakti Jatim yang memiliki kepuasan dan 

loyalitas dalam bekerja akan 

menampilkan perilaku OCB juga secara 

otomatis akan mendorong tercapainya 

kesuksesan perusahaan. Demikian juga 
yang terjadi di PT PZ CUSSONS 

INDONESIA yang memberikan fasilitas 

yang sangat memadai bagi karyawan 

sehingga karyawan bekerja dengan 

senang dan nyaman. Hal ini sangat 
berpengaruh terhadap perilaku OCB 

karyawan yangmana mereka secara 

otomatis akan memberikan kontribusi / 

produktivitas yang lebih dari standar 

atau extra rule terhadap perusahaan 

serta dapat membantu mengefisienkan 
penggunaan sumberdaya organisasional. 

Dan semua itu akan menjadikan daya 

saing perusahaan makin tinggi. Oleh 

karena itu dapat diduga bahwa 

Organizational Citizenship Behavior 
berpengaruh terhadap daya saing. 
H3: Terdapat pengaruh organizational 
citizenship behavior terhadap daya saing 
di PT PZ Cussons Indonesia. 

  

Pengaruh Daya Saing terhadap Kinerja 
Perusahaan 

Daya saing adalah produktivitas 

yang didefinikan sebagai output yang 

dihasilkan oleh tenaga kerja (Porter, 

1998). Menurut penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Nur Barokah (2009) 
menghasilkan temuan yang hampir 

sama yaitu strategi bersaing dapat 

digambarkan sebagai sebuah proses 

bagaimana perusahaan membangun dan 

mengembangkan berbagai sumber daya 
strategiknya yang memiliki potensi 

untuk menghasilkan daya saing. 

Perusahaan PT PZ CUSSONS 
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INDONESIA CussonsIndonesia selalu 

berusaha untuk terus menerus 
meningkatkan produktivitas karyawan 

agar dapat menghasilkan produk – 

produk yang berkualitas, mempunyai 

harga yang kompetitif, menarik serta 

menghasilkan produk-produk yang sulit 

ditiru sehingga perusahaan berdaya 
saing tinggi dan  akan dapat 

meningkatkan Kinerja perusahaan yaitu 

penjualan, keuntungan dan pangsa 

pasar yang meningkat. Oleh karena itu 

dapat diduga bahwa Daya saing 
berpengaruh terhadap Kinerja 

Perusahaan. 
H4: Terdapat pengaruh daya saing 
terhadap Kinerja perusahaan di PT PZ 
Cussons Indonesia. 

 
Gambar 1 

Kerangka Konsep 

 
 

 

METODE PENELITIAN  
Sampel Penelitian 

Populasi pada penelitian ini adalah 

Manajemen PT PZ Cussons Indonesia 

yang berjumlah 320  orang. Penentuan 

jumlah sampel dilakukan dengan 

memperhatikan kriteria sampel dalam 
analisis SEM (Structural Equation 

Modelling) dimana sampel penelitian 

berkisar antara 100 sampai dengan 200 
dan setiap indikator pada model 

penelitian  terwakili oleh 5 data. 

Berdasar indikator yang diajukan pada 

penelitian ini yang berjumlah 19, maka 

sampel minimal adalah sebanyak 19 x 5 

= 95. Mengingat persyaratan SEM 
lainnya yaitu jumlah data  antara 100 

sampai dengan 200 belum terpenuhi, 

maka sampel pada penelitian ini 

ditetapkan sebanyak 100. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan stratified 
sampling dimana manajemen puncak 

diambil 3 sampel dari 20 populasi top 

manajemen dan 97 sampel dari 300 

pupulasi manajemen.  

 

Desain Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah explanatory 
research tipe kausal yang berupaya 

menguji pengaruh antar variabel dalam 

sebuah model struktural. Terdapat lima 

variabel penelitian yaitu sebagai berikut: 
a. Tiga variabel eksogen, yaitu sebagai 

berikut: 

- Aset Strategik (AS) yang diukur 

menggunakan empat  indikator 

yaitu Kompetensi SDM  (X1), 

Kapabilitas (X2), Manajemen 
pengetahuan (X3) dan 

Manajemen berpengalaman 

CEO (X4). 

- Adaptabilitas Lingkungan (AL) 

yang diukur menggunakan tiga 
indikator yaitu Adaptabilitas 

terhadap pelanggan (X5), 

Adaptabilitas terhadap pesaing 

(X6) dan adaptabilitas terhadap 

supplier (X7) 

-       Organizational Citizenship 
Behavior (OB) yang diukur 

menggunakan Sifat suka 

menolong (X8), Sikap sportif 

(X9), Loyalitas atau setia (X10), 

Kepatuhan terhadap Organisasi 
(X11), Inisiatif pribadi (X12). 

b. Dua variabel endogen, yaitu sebagai 

berikut: 

- Variabel intervening Daya Saing 

(DS) yang diukur menggunakan 

empat indikator yaitu kualitas 
produk (Y1), Harga kompetitif 
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(Y2), Menarik (Y3), Susah ditiru 

(Y4). 
- Variabel dependen Kinerja 

Perusahaan (KP) yang diukur 

menggunakan tiga indikator 

yaitu pertumbuhan penjualan 

(Y5), Keuntungan (Y6), Pangsa 

pasar (Y7), 
 

Operasionalisasi Variabel 

Operasionalisasi variabel penelitian 

dapat dikemukakan sebagai berikut: 

Tabel 1 
Operasionalisasi Variabel 

Variabel/ Konsep Indikator Skala 

Aset Strategik (1) 

adalah sumber daya 
dan kapabilitas yang 
berpotensi untuk 
menghasilkan 
keunggulan daya saing 
(Amit and Schoemaker, 
1993) 

- Kompetensi 
SDM  (X1) 

- Kapabilitas 
(X2) 

- Man 
pengetahuan 

(X3) 
- CEO (X4) 

Interval 
1 - 10 

Adaptabilitas 

Lingkungan (2) adalah 

pengetahuan yang 
membantu manajemen 
dalam merencanakan 
tindakan di masa 
mendatang. (Choo, 
2010). 

- Pelanggan 
(X5) 

- Pesaing (X6) 
- Pemasok (X7 ) Interval 

1 - 10 

Organizational 
Citizenship Behavior  

(3) adalah kontribusi 
individu dalam 
melebihi tuntutan 
peran di tempat 

kerja.(Aldag dan 
Resckhe, 1997 dalam 
Hardaningtyas, 2005) 

- Suka 
Menolong (X8) 

- Sportif (X9) 
- Loyalitas 

(X10) 
- Patuh (X11) 
- Inisiatif 

pribadi (X12) 

Interval 
1 - 10 

Daya Saing (1) adalah 

output yang dihasilkan 
oleh tenaga kerja 
(Porter, 1998 ) 

- Kualitas (Y1) 

- Kompetitif 
(Y2) 

- Menarik (Y3) 
- Susah ditiru 

(Y4) 

Interval 
1 - 10 

Kinerja Perusahan (2) 

adalah efektifitas 
operasional organisasi, 
bagian organisasi dan 
karyawannya 
berdasarkan sasaran, 
standard dan kriteria 
yang telah ditetapkan 
sebelumnya (Mulyadi, 
2007: 337). 

- Penjualan 
(Y5) 

- Keuntungan 
(Y8) 

- Pangsa pasar 
(Y9) 

 

 

 

Metode Analisis 

Analisis data yang digunakan 
adalah Structural Equation Modeling 

(SEM) yang diolah dengan AMOS versi 

20. Analisis dilakukan melalui beberapa 

tahap yaitu: 

- Uji model pengukuran 
(measurement model) melalui uji 

validitas dan reliabilitas. Validitas 
terpenuhi jika nilai t loading factors 

lebih besar dari nilai kritis (t > 1.96) 

dan muatan faktor standar  
(standardized loading factors) diatas 

0.5 (SLF > 0.50). Reliabilitas 

terpenuhi apabila nilai composite 
reliability measure (CR) > 0.70 dan 

variance extracted measure (VE) > 

0.50. 

- Uji model keseluruhan melalui uji 
kecocokan (Goodness of Fit) meliputi 

Statistic Chi-square, Goodness-of-

Fit Index (GFI), Root Mean Square 
Residuan (RMR), Relative Fit Index 

(RFI). 

- Uji pengaruh antar variabel dengan 

membandingkan p value terhadap 

taraf uji penelitian. Pengaruh antar 
variabel signifikan jika analisis 

menghasilkan p value < . 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Karakteristik Responden 

Sebagian besar responden berjenis 
kelamin laki-laki yaitu sebanyak 51%, 

sedangkan perempuan 49%. Sebagian 

besar responden berumur 36 – 45 tahun 

yaitu sebanyak 53%, sedangkan umur 

dibawah 26 tahun merupakan yang 
paling sedikit yaitu sebanyak 4%. 

Sebagian besar responden 

berpendidikan tinggi yaitu yang 

terbanyak berpendidikan S1 sebanyak 

71% sedangkan yang paling sedikit 

adalah yang berpendidikan D3 yang 
hanya 12%. Sebagian besar responden 

telah bekerja di PT PZ CUSSONS 

INDONESIA cukup lama dimana 44% 

diantaranya telah bekerja lebih dari 12 

tahun.  
 

Uji Model Pengukuran 

Seluruh variabel penelitian valid 

dan reliabel sebagaimana hasil analisis 

berikut: 
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Tabel 2 

Validitas Reliabilitas Variabel 

 
Sumber: Data penelitian & diolah, 2016 

 

Deskripsi Variabel 

Masing-masing variabel dan 

indikatornya mendapat penilaian yang 

tinggi meskipun beberapa indikator dari 
variabel aset strategik, adaptabilitas 

lingkungan dan organizational 

cityzenship behavior ada yang dalam 

kategori sedang.  

Tabel 3 
Deskripsi Variabel  

 
Sumber: Data penelitian & diolah, 2016 

Model dan Hasil Analisis 

Analisis data hasil kuesioner dalam 
model struktural dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

Gambar 3 

Hasil Analisis SEM 

 
Sumber: Data penelitian & diolah, 2016 

 
Model struktural diterima sebagai 

model fit berdasarkan hasil pengujian 

model keseluruhan pada tabel berikut: 

Tabel 4 

Uji Model Keseluruhan 

 
Sumber: Data penelitian & diolah, 2016 

 

Hasil analisis SEM salah satunya 

adalah model persamaan matematik 

yang membentuk model yaitu sebagai 

berikut: 

1 = 11 + 22+ 33+ ζ1 atau DS = 1AS + 

2AL+  3OB + z1 

DS = 0.319AS + 0.416AL + 0.603OB,             

 (0.029)    (0.001)      (0.001) 
        2.178       3.603       3.409 

Errorvar. = 0.21  , R² = 0.79 
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2 = β1 + ζ2 atau KP = βDS + z2 
KP= 0.744DS 

(0.001)            
          7.279 

Errorvar.= 0.58  , R² = 0.42 

Berdasarkan hasil analisis baik berupa 

model persamaan matematik maupun 

model struktural di atas dapat diketahui 

pengaruh dari masing-masing variabel 
penelitian, yaitu sebagai berikut: 
- Aset Strategik berpengaruh dengan 

arah positif terhadap Daya Saing 

sebesar 1  = 0.319 dengan nilai CR 

= 2.178 dan p = 0.029. 

- Adaptabilitas 

Lingkunganberpengaruh dengan 
arah positif terhadap daya saing 

sebesar 2  = 0.416 dengan nilai CR 

= 3.603 dan p = 0.001. 

- Organizational Citizenship Behavior 

berpengaruh dengan arah positif 

terhadap Daya Saing  sebesar 3  = 

0.603 dengan nilai CR = 3.409 dan 

p = 0.001. 

- Daya Saing berpengaruh dengan 

arah positif terhadap Kinerja 
Perusahaan sebesar β  = 0.744 

dengan nilai CR = 7.279 dan p = 

0.001. 

Pengaruh variabel exogen (AS, AL 

dan OB) terhadap masing-masing 
variabel endogen (DS dan KP) adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 5 

Pengaruh Antar Variabel 

 
Sumber: Data penelitian & diolah, 2016 

 

Pembahasan 

Pengaruh Aset Strategik 
terhadapDaya Saing 

Aset Strategik memiliki pengaruh 

signifikan terhadap budaya organisasi 

yang ditunjukkan oleh nilai koefisien 

regresi standarzed sebesar 1 = 0.319 
pada model persamaan regresi linier 

ganda standardized DS = 0.319AS + 

0.416AL + 0.603OB, Errorvar.= 0.21, R² 
= 0.79. Hal ini dapat diartikan bahwa 

Aset strategik  mempengaruhidaya saing 

dengan arah positif, artinya semakin 

tinggi asset strategik  akan membuat 

daya saing  menjadi semakin baik.  

Hasil penelitian sejalan dengan teori 
maupun temuan penelitian yang 

dilakukan olehNur Barokah ( 2009) 

dimana asset strategic berpengaruh 

terhadap daya saing atau mampu 

mempengaruhi daya saing perusahaan. 
Ketika PT PZ CUSSONS INDONESIA 

memiliki aset strategic yang baik 

ditunjukkan oleh kapabilitas SDM yang 

tinggi, pengetahuan manajemen yang 

tangguh, pengalaman yang cukup 

mumpuni maka perusahaan akan 
mampu mengelola kegiatan usaha 

secara efektif untuk menghasilkan 

produk yang dibutuhkan konsumen 

sehingga memiliki daya saing yang 

tinggi. Dengan kata lain semakin baik 
ASET strategic dimiliki oleh perusahaan 

maka makin kuat pula posisi 

perusahaan di industri yang sekaligus 

menunjukkan makin tingginya daya 

saing perusahaan. 

 
Pengaruh Adaptabilitas Lingkungan 

terhadap Daya Saing 

Adaptabilitas Lingkungan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap daya saing 

yang ditunjukkan oleh nilai koefisien 
regresi standardized kepemimpinan 

sebesar 2 = 0.416 pada model 
persamaan regresi linier ganda 

standardized DS = 0.319AS + 0.416AL + 

0.603OB, Errorvar.= 0.21  , R² = 0.79 . 

Hal ini dapat diartikan bahwa 

Adaptabilitas Lingkungan 
mempengaruhi daya saing dengan arah 

positif, artinya semakin baik 

Adaptabilitas  akan membuat daya saing  

menjadi semakin baik. 

Hasil penelitian sejalan dengan teori 

maupun temuan penelitian yang 
dilakukan Samsul Bahri (2012) dan 

Barokah (2009), dimanaAdaptabilitas 

Lingkungan berpengaruh terhadap Daya 

saing.Hubungan dengan pemasok harus 

selalu dijaga karena pemasok dapat 
menekan perusahaan yang ada dalam 

suatu industri dengan cara menaikkan 
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harga dan menurunkan mutu barang  

yang dijualnya. Oleh karenanya apabila 
perusahaan tidak bisa menjaga 

hubungan baik dengan pemasok 

sehingga perusahaan tidak mampu 

menutupi kenaikan biaya melalui 

struktur harganya maka 

kemampulabaan perusahaan juga dapat 
menurun akibat tindakan dari pemasok. 

 

Pengaruh Organizational Citizenship 

Behavior terhadap Daya Saing 

Organizational Citizenship Behavior  
memiliki pengaruh signifikan terhadap 

daya saing yang ditunjukkan oleh nilai 

koefisien regresi standardized 

kepemimpinan sebesar 3 = 0.603 pada 
model persamaan regresi linier ganda 

standardized DS = 0.319AS + 0.416AL + 

0.603OB, Errorvar.= 0.21  , R² = 0.79 . 
Hal ini dapat diartikan bahwa 

Organizational Citizenship Behavior  

mempengaruhi daya saing dengan arah 

positif, artinya semakin baik 

Organizational Citizenship Behavior  

akan membuat daya saing  menjadi 
semakin baik.Hasil penelitian sejalan 

dengan teori maupun temuan penelitian 

yang dilakukan Aldag dan Resckhe, 

1997 dalam Hardaningtyas, 2005)  dan 

Vannecia Marchelle(2013),  dimana 
Organizational Citizenship Behavior  

berpengaruh terhadap Daya saing. 

Demikian juga yang harus dilakukan 

oleh PT PZ CUSSONS INDONESIA harus  

memberikan fasilitas yang sangat 

memadai bagi karyawan sehingga 
karyawan bekerja dengan senang dan 

nyaman. Hal ini sangat berpengaruh 

terhadap perilaku OCB karyawan yang 

mana mereka secara otomatis akan 

memberikan kontribusi / produktivitas 
yang lebih dari standar atau extra rule 

terhadap perusahaan serta dapat 

membantu mengefisienkan penggunaan 

sumberdaya organisasional. Dan semua 

itu akan menjadikan daya saing 

perusahaan makin tinggi. 
 

Pengaruh Daya Saing terhadap 

Kinerja Perusahaan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

pengaruh Daya saing terhadap kinerja 
perusahaan  adalah sebesar β  = 0.744 

pada model regresi linier standardized 

KP =  0.744DS, Errorvar.= 0.0.58  , R² = 

0.42. Hal ini menunjukkan bahwa daya 
saingmempengaruhi kinerja perusahaan 

dengan arah positif, artinya semakin 

baik daya saingakan membuat kinerja 

perusahaanmenjadi semakin baik. 

Hasil penelitian sejalan dengan teori 

maupun temuan penelitian yang 
dilakukan ( Porter, 1998 ). Menurut 

penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Nur Barokah ( 2009 ) menghasilkan 

temuan yang hampir sama yaitu strategi 

bersaing dapat digambarkan sebagai 
sebuah proses bagaimana perusahaan 

membangun dan mengembangkan 

berbagai sumber daya strategiknya yang 

memiliki potensi untuk menghasilkan 

daya saing. Perusahaan PT PZ 

CUSSONS INDONESIAharus berusaha 
untuk terus menerus meningkatkan 

produktivitas karyawan agar dapat 

menghasilkan produk - produk yang 

berkualitas, mempunyai harga yang 

kompetitif, menarik serta menghasilkan 
produk-produk yang sulit ditiru 

sehingga perusahaan berdaya saing 

tinggi dan otomatis akan dapat 

meningkatkan Kinerja perusahaan yaitu 

penjualan, keuntungan dan pangsa 

pasar yang meningkat. 
 

Pengaruh Aset Strategik, 

Adaptabilitas Lingkungan dan 

Organizational Citizenship Behavior 

terhadap Daya Saing serta 
Dampaknya pada Kinerja 

Perusahaan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

model struktural pengaruh Aset 

Strategik, Adaptabilitas Lingkungan dan 

Organizational Behavior merupakan 
faktor penting yang dapat mendorong 

daya saing dan pada akhirnya mampu 

meningkatkan Kinerja perusahaan. 

Keempat variabel di atas sangat erat 

kaitanya  dengan PT PZ CUSSONS 

INDONESIA  dalam meningkatkan 
Kinerjanya. Karena pencapaian 

Organizational yang maksimal akan 

menggambarkan sejauh mana visi, misi, 

target maupun sasaran dari organisasi 

dapat terwujud yang keseluruhannya 
sesuai dengan yang  tertuang di strategi  

bersaing   PT PZ CUSSONS INDONESIA. 
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Pengaruh antar variabel tersebut dapat 

diuraikan sebagai berikut: 
- Pengaruh Organizational Citizenship 

Behavior  terhadap daya saing lebih 

kuat dibanding pengaruh asset 

strategik dan adaptabilitas 

lingkungan terhadap daya saing. 

Untuk itu apabila ingin merubah 
daya saing maka yang harus 

dilakukan dengan peningkatan 

OCB, asset strategic dan 

adaptabilitas lingkungan secara 

bersamaan tetapi dengan prioritas 
pada Organizational citizenship 

behavior. 

- Daya saing memang  benar-benar 

merupakan variabel intervening bagi 

kinerja perusahaan  karena 

pengaruh asset strategic, 
adaptabilitas lingkungan dan 

organizational behavior terhadap 

daya saing lehih kecil apabila 

dibanding dengan daya saing 

terhadap kineja perusahaan. 
 

KESIMPULAN 

Simpulan 

Aset strategic, adaptabilitas 

lingkungan dan organizational 

citizenship behavior terhadap daya saing 
dan berdampak pada kinerja  

perusahaan.  

1. Aset strategic memiliki pengaruh 

signifikan terhadap daya saing 

dengan arah positif ditunjukkan 

oleh nilai koefisien 1  = 0.321; 

artinya semakin tinggi aset strategic 
yang dimiliki oleh perusahaan  

maka semakin baik daya saing 

perusahaan.  

2. Adaptabilitas Lingkungan memiliki 

pangaruh terhadap daya saing 

dengan arah positif ditunjukkan 

oleh nilai koefisien 2  = 0.416; 

artinya semakin baik adapatabilitas 
lingkungan maka semakin baik pula 

daya saing perusahaan. 

3. Organizational citizenship behavior 

memiliki pangaruh terhadap daya 

saing dengan arah positif 

ditunjukkan oleh nilai koefisien 3  

= 0.603; artinya semakin baik OCB 
maka semakin baik pula daya saing 

perusahaan. 

4. Daya saing memiliki pengaruh 

signifikan terhadap daya saing  
dengan arah positif ditunjukkan 

oleh nilai koefisien β  = 0.744; 

artinya semakin baik daya saing 

maka semakin baik pula kinerja 

peruahaan. 

 
Saran 

1. Model struktural pengaruh aset 

strategic, adaptabilitas lingkungan 

dan organizational citizenship 

behavior terhadap daya saing dan 
berdampak pada kinerja  

perusahaan bisa diadopsi oleh 

perusahaan dalam rangka 

memperbaiki kinerja perusahannya. 

2. Diharapkan pada penelitian yang 

akan datang ditindaklanjuti dengan 
penelitian yang lebih luas atau lebih 

lengkap dengan mengembangkan 

model dan pengukurannya secara 

lebih rinci, variabel yang lebih 

banyak, obyek yang berbeda dan 
permasalahan yang berkaitan 

dengan bidang ilmu manajemen 

khususnya manajemen strategik. 
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